
 

 

 

 

 

 

 Dingin Sekali! 

Alli Athaia Syahrifat 
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   Pada Sabtu pagi 7 Januari 2023. Pagi itu 

suasananya terasa dingin di kamarku. Di akhir 

pekan terkadang aku bangun di jam 8. Tetapi 

Sabtu ini aku bangun pukul setengah 7, karena 

aku sudah tidak sabar ingin bermain dengan 

teman teman di trans Snow World Bintaro. aku 

di ingatkan oleh ayah aku untuk mempersiapkan 

baju ganti dan celana ganti untuk bermain. Dan 
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ibu aku mempersiapkan jaket dan sarung 

tangan, tetapi sarung tangannya tidak ada,  jadi 

di beli di sana. Dan juga oma aku mempersiapkan 

makanan untuk bermain dan sarapan aku juga. 

Trans Snow World Bintaro itu adalah 

tempat salju buatan yang ada di mall bagian 

atas. Di sana suasananya dingin sekali. Aku 

diantar oleh ayah dan ibu. Aku ke sana untuk 

playdate bersama Arrazka, Mikheal, Arza dan 

arsya, mereka berempat adalah teman dari 

sekolah aku. Aku berteman bersama mereka 

karena aku ingin punya banyak teman.  

Awalnya aku mau sendiri hanya bersama 

ibuku saja “kok Yaya ikut bunda?” aku terkejut. 

Nama adiku Alaia. Tetapi ia ingin dipanggil 

Yaya. Yaya mempunyai rambut yang panjang 

yang berwarna coklat gelap. Matanya belo dan 

berwarna cokelat gelap. Ternyata adiknya Arza 



3 
 

juga ikut dia bernama Arka. Arka mempunyai 

rambut keriting yang cokelat gelap juga seperti 

Yaya. Arka  mempunyai mata yang sipit yang 

berwarna cokelat gelap. 

 

 

 

 

  



4 
 

 

 

 

 

 

 

Aku sudah merencanakan ini di rumah aku, 

tetapi ada yang ganti aku tidak tahu siapa 

tetapi aku langsung bilang ”OK!” aku senang 

sekali bisa ke salju.  

Saat sudah sampai di sana aku sudah 

ditungguin sama Arrazka, Mikheal, Arsya dan 

Arza. Lalu aku tidak bawa sarung tangan 

karena sarung tangan aku sudah kekecilan jadi 
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aku beli lagi sarung tangan. Yang aku pilih 

berwarna biru, ibuku membayarkannya. Lalu, 

aku masuk ke tempat ganti sepatu. Saat aku 

masuk, aku sudah mulai kedinginan. Lalu aku 

mengukur kaki aku untuk sepatu botnya.  Lalu 

aku masuk ke tempat saljunya. Di sana aku di 

suruh foto oleh mas yang bekerja di sana. 

Setelah itu, aku masuk ke area salju. Aku 

merasa dingin karena ruangannya bersalju. Di 

sana, aku bermain lari-larian, seluncuran dan 

membuat snowball bersama teman-teman. 

Kemudian, aku merasa kakiku dingin sekali. 

Ternyata, ada salju yang masuk ke sepatu 

botku. Lalu, aku mengeluarkan salju itu dari 

sepatuku. Aku merasa kedinginan sekali.  

Kemudian, aku memanggil ibu.  

“Bunda, kaki abang mati rasa seperti kakak” 

sambil kedinginan.  
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“Ya sudah makan sup saja dulu biar hangat” 

ajak bunda. 

Aku dan bunda menuju ke tempat makan. 

Aku duduk dan memesan sup pangsit. Rasanya 

enak dan kuahnya hangat. Itu membuat aku 

sedikit lebih hangat. Setelah makan, aku 

mengukur sepatu bot yang ukurannya lebih 

kecil. Lalu, aku bermain kembali. Aku bermain 

bersama Arza. Kita bermain seluncuran lagi. 

Sepatu botku kemasukan salju lagi. Tetapi, aku 

menahannya karena ingin tetap bermain. 

Setelah semua permainan aku coba. Aku 

merasa senang. 
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Ternyata, waktu bermainku tersisa 5 

menit. Kita harus foto bersama. Tetapi, aku 

merasa kakiku semakin dingin jadi aku tidak ikut 

foto bersama. Aku tidak bisa berjalan karena 

kedinginan. Saat itu, mama Mikhael 

menggendongku sampai di tempat ganti baju. 

Lalu, aku ganti baju dan foto bersama. 

Seharusnya aku dan teman-teman melanjutkan 

untuk berlatih soccer. Tetapi, Arrazka dan Arza 
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saja yang mengikuti latihan. Kemudian, aku pergi 

ke Tom Sushi bersama Mikhael dan Arsya. Lalu, 

kita jalan-jalan mengelilingi beberapa tempat di 

mall. Kemudian, aku pulang. Perasaanku senang 

sekali karena bisa bermain di Trans Snow World 

dan sedikit sedih karena kaki aku mati rasa saat 

bermain salju.  
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 
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